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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal, 

sistem informasi akuntansi, dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengendalian internal, 

sistem informasi akuntansi, dan motivasi kerja. Variabel dependen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai. Pada penelitian ini sampel yang 

digunakan adalah pegawai Badan Perencanaan Daerah, Penelitian, dan 

Pengembangan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan sebanyak 50 responden dan 

penyebaran dilakukan secara langsung menggunakan kuesioner (angket). Analisis 

data dilakukan dengan perangkat Statistic Packege for the Social Science (SPSS) 

26. Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial pengendalian internal 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, dan motivasi kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya, hasil penelitian yang diperoleh secara 

simultan bahwa pengendalian internal, sistem informasi akuntansi, dan motivasi 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.  

Kata Kunci : Pengendalian Internal, Sistem Informasi Akuntansi, Motivasi Kerja, 

Kinerja Pegawai.  
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of internal control, accounting 

information systems, and work motivation on employee performance. The 

independent variables used in this study are internal control, accounting 

information systems, and work motivation. The dependent variable used in this 

study is employee performance. In this study, the sample used was employees of the 

Regional Planning, Research, and Regional Development Agency of Pesisir Selatan 

Regency, totaling 50 respondents, and distribution was carried out directly using a 

questionnaire. Data analysis was carried out using the Statistical Package for the 

Social Science (SPSS) 26. The results of this study indicate that internal control has 

a partial positive effect on employee performance, accounting information systems 

have a positive effect on employee performance, and work motivation has a positive 

effect on employee performance. Furthermore, the results of the study obtained 

simultaneously indicate that internal control, accounting information systems, and 

work motivation have a positive effect on employee performance.  

Keywords: Internal Control, Accounting Information System, Work Motivation, 

Employee Performance.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kesuksesan organisasi untuk mempertahankan eksistensi maupun 

kelangsungan hidupnya tidak terlepas dari peran serta seluruh elemen yang terdapat 

didalamnya yang bertujuan untuk menjaga konsistensi kinerja organisasi. 

Tercapainya kinerja organisasi yang optimal tidak terlepas dari peran konsistensi 

yang dilakukan oleh kinerja pegawai pada lingkungan instansi. Kinerja pegawai 

merujuk pada hasil mutu dan kapasitas pekerjaan yang tercapai oleh individu 

pegawai dalam menjalankan tugas sesuai dengan tanggungjawab yang 

diberikannya (Yusnita et al., 2023). Kinerja tersebut mencerminkan pencapaian 

pegawai dalam menuntaskan pekerjaan sesuai dengan tujuan yang dirancang 

sebelumnya (Fadhillah, 2023). Namun, kinerja jabatan memiliki arti yang berbeda 

secara keseluruhan. Kinerja yang dihasilkan secara keseluruhan merujuk pada 

akumulasi atau rata-rata dari pelaksanaan fungsi-fungsi pegawai tertentu. Dalam 

hal ini, penilaian kinerja yang dimaksudkan berfokus pada hasil kerja yang 

diperoleh dalam waktu tertentu, bukan pada karakteristik pribadi pegawai.  

Penilaian kinerja berfungsi sebagai elemen penting dalam pengembangan 

atau kemajuan suatu instansi baik secara efektif maupun efisien. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) bertujuan memastikan pembinaan pegawai negeri sipil 

berlangsung secara objektif baik untuk individu maupun instansi dengan 

mempertimbangkan target, capaian, hasil, manfaat, dan perilaku pegawai. Penilaian 
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ini memberikan gambaran tentang keadaan sumber daya manusia di dalam 

instansi  (Fadhillah, 2023). Oleh karena itu, penilaian kinerja menjadi faktor penting 

bagi instansi untuk dapat memperoleh suatu informasi mengenai kondisi atau 

keadaan SDM yang terjadi pada lingkungan instansi tersebut, dengan mengatahui 

kondisi atau keadaan SDM dapat dilakukan strategi yang lebih baik untuk 

peningkatan kinerja yang optimal.  

Instansi pemerintahan daerah menjadi hal yang penting untuk pengembangan 

suatu daerah, dimana instansi ini menjadi perpanjangan tangan dari pemerintahan 

pusat yang berperan saat melaksanakan tata kelola pemerintahan, pembangunan, 

dan pelayanan publik pada tingkat daerah. Salah satu instansi pemerintahan yang 

menjadi pusat perhatian didalam pengembangan suatu daerah adalah Badan 

Perencanaan Daerah, Penelitian dan Pengembangan daerah (Bapedalitbang) 

Kabupaten Pesisir Selatan. Peningkatan kinerja yang dihasilkan pada instansi 

tersebut tidak hanya berdampak pada kualitas perencanaan pembangunan, akan 

tetapi juga memperkuat rasa kepercayaan yang tinggi masyarakat terhadap 

pemerintahan daerah. Salah satu instrumen yang penting dalam mendorong dan 

mengukur kinerja pegawai pada instansi Bapedalitbang adalah sasaran kinerja 

pegawai (SKP).  

Sasaran kinerja pegawai (SKP) merupakan sasaran beban kerja yang harus 

terlaksana oleh Aparatur Sipil Negara (ASN) serta menjadi bagian dari aspek 

penentu kemajuan organisasi melalui evaluasi secara berkala pada periode penilaian 
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SKP. Menurut Permenpan RB Nomor 6 Tahun 2022, SKP diartikan sebagai 

ekspetasi kinerja yang diharapkan dapat dicapai pegawai setiap tahun, mencakup 

hasil kerja serta perilaku kerja yang diharapkan. Penerapan Sasaran kinerja pegawai 

(SKP) menjadi hal yang penting dikarenakan instansi memegang peran utama 

dalam perumusan perencanaan pembangunan daerah dan evaluasi kebijakan 

strategis berbasis penelitian dan pengembangan. Keberadaan sasaran kinerja 

pegawai (SKP) dapat meningkatkan mutu dan kemampuan pegawai, memperkuat 

peran pimpinan, serta terjalinnya kerja sama yang erat antara pimpinan dan 

pegawai, sesama pegawai, dan pegawai dengan pihak berkepentingan.  

Hasil pencapaian kinerja organisasi yang menjadi dasar bagi pejabat untuk 

mempertimbangkan pola distribusi kinerja pegawai dalam penilaian kinerja, 

menggunakan klasifikasi antara lain yaitu istimewa, baik, cukup, kurang, dan 

sangat kurang, guna menilai tingkat keberhasilan pegawai dalam mencapai target 

yang ditetapkan. Berdasarkan hasil penilaian kinerja pegawai secara keseluruhan 

diperoleh bahwasanya terdapat hasil kerja yang terealisasi belum memenuhi target 

pada tahun tertentu. Berikut ini adalah hasil capaian kinerja pegawai secara 

keseluruhan pada instansi Badan Perencanaan Daerah, Penelitian dan 

Pengembangan Daerah (Bapedalitbang) Kabupaten Pesisir Selatan: 
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Tabel 1. 1 Laporan Capaian Kinerja Pegawai 

Sumber : Bapedalitbang Kab. Pesisir Selatan 

Berdasarkan laporan capaian kinerja yang dihasilkan oleh pegawai pada 

instansi BAPEDALITBANG Kabupaten Pesisir Selatan menunjukkan bahwasanya 

beberapa indikator kinerja pada tahun 2023 dan 2024 yang terealisasi belum 

memenuhi target. Hal ini disebabkan oleh beberapa permasalahan yang terjadi yaitu 

(1) pegawai yang bekerja tidak ditempatkan pada bidangnya, sehingga hasil yang 

No Indikator 

Kinerja 

2022 2023 2024 

Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi 

1 Nilai SAKIP 

pada 

komponen 

perencanaan 

kinerja 

100% 100% 100% 97% 100% 99% 

2 Nilai SAKIP 

pada 

komponen 

pengukuran 

kinerja 

100% 100% 100% 95% 100% 98% 

3 Persentase 

kajian 

Kelitbangan 

yang 

diterapkan 

dalam 

perencanaan 

89% 100% 90% 100% 100% 100% 

4 Indeks inovasi 

daerah 

100% 100% 100% 94% 100% 94% 

5 Nilai 

kematangan 

inovasi 

Bapedalitbang 

100% 100% 100% 97% 100 97% 

6 Nilai AKIP 

Bapedalitbang 

100% 100% 100% 100% 100% 99% 
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diperoleh tidak maksimal, (2) kurangnya pelatihan untuk pegawai yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas kerja yang dihasilkannya, (3) sarana dan prasarana 

yang disediakan kurang memadai, (4) terjadinya penyimpangan penempatan 

jumlah pegawai pada setiap bidang yang ada di lingkungan bapedalitbang yang 

mengakibatkan pekerjaan yang dihasilkan oleh setiap bidang tidak maksimal secara 

keseluruhan.  

Hasil perjanjian antara bupati dengan kepala BAPEDALITBANG yang 

dikeluarkan melalui Surat Keputusan Kepala Badan Perencanaan Daerah, 

Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Pesisir Selatan pada tahun 2024 pada 

pengukuran kinerja indeks inovasi daerah target yang ditetapkan sebesar 100%. 

Namun, dilihat dari rencana hasil kerja bahwasanya indeks inovasi daerah belum 

memenuhi target yang direncanakan.  Kondisi tersebut menandakan adanya 

tantangan yang signifikan dalam pencapaian kinerja stategis. Dengan demikian, 

diperlukan evaluasi, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang berdampak pada 

kinerja pegawai dan merumuskan langkah strategis untuk peningkatan efektivitas 

organisasi secara berkelanjutan. Apabila perbaikan dan evaluasi tidak segera 

dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan, dapat mengakibatkan performa 

pegawai berpotensi menurun yang memiliki dampak pada kinerja organisasi. 

Diperlukan adanya sinergi antara perencanaan individu dan tujuan organisasi agar 

kinerja yang dicapai benar-benar memberikan kontribusi nyata terhadap 

keberhasilan pimpinan dan lembaga secara keseluruhan 

Menurut Robbins (2018) kinerja pegawai adalah pencapaian yang dihasilkan 

setiap pegawai, yang diamati dari perbandingan antara target dengan realisasi. 
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Apabila realisasi tidak memenuhi target yang telah ditetapkan, maka menunjukkan 

kondisi kinerja pegawai perlu dievaluasi dan dibuat rencana yang lebih strategis 

dalam memperoleh hasil yang optimal. Semakin optimal kinerja individu pegawai, 

semakin baik juga kinerja yang dicapai oleh instansi.  

Menurut Makatengkeng et al., (2021) kinerja pegawai pada lingkungan 

instansi pemerintahan tidak terbentuk dengan sendirinya, namun dipengaruhi oleh 

beberapa variabel yaitu sistem informasi akuntansi, pengendalian internal dan 

budaya organisasi. Selanjutnya, menurut Bustomi. T (2022) kinerja pegawai 

mengalami perubahan dipengaruhi oleh adanya kompetensi yang dimiliki pegawai 

dan motivasi kerja. Selain itu, menurut Ilahi & Lisda (2023) menyatakan bahwa 

kinerja pegawai dipengaruhi oleh sejumlah variabel yaitu pengendalian internal, 

kualitas sistem informasi akuntansi, dan motivasi kerja.  

Pengendalian internal berperan penting dalam menjamin kelancaran 

operasional pada suatu instansi. Pengendalian internal yang optimal akan 

mendukung efektivitas dan efisiensi pada setiap kegiatan yang dilakukan, 

meningkatkan keandalan laporan keuangan, menjaga keamanan kekayaan negara, 

memastikan kepatuhan pada peraturan perundang-undangan. Pengendalian internal 

dikategorikan berhasil apabila semua komponen dari pengendalian internal itu 

sendiri telah terpenuhi (Gunawan et al., 2025). Komponen tersebut mencakup 

lingkungan pengendalian, evaluasi risiko, informasi dan komunikasi, aktivitas 

pengendalian, dan proses pemantauan pengendalian internal dapat terlaksana secara 

efisien dan efektif. Berikut ini salah satu komponen dari pengendalian internal pada 
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instansi Badan Perencanaan Daerah, Pengembangan dan Penelitian Daerah 

(BAPEDALITBANG) Kabupaten Pesisir Selatan.  

Tabel 1. 2  

Penilaian Terhadap Lingkungan Pengendalian 

No Sub Unsur Kondisi 

1 Pelaksanaan konsistensi serta menerapkan standar etik Cukup 

memadai 

2 Dedikasi dalam mengasah kemampuan Kurang 

memadai 

3 Kepala pemerintahan yang mendukung  Cukup 

memadai 

4 Penyusunan tata organisasi selaras dengan keperluan Cukup 

memadai 

5 Penyerahan otoritas serta kewajiban yang sesuai  Cukup 

memadai 

6 Merancang dan mengimplementasikan kebijakan yang 

mendukung pembinaan kualitas sumber daya manusia 

Kurang 

memadai 

7 Realisasi fungsi Aparat Pengawasan Internal Pemerintah 

secara optimal 

Cukup 

memadai 

8 Menjalin kemitraan kerja yang efektif dan positif dengan 

instansi pemerintah terkait 

Cukup 

memadai 

 Sumber : RTP Bapedalitbang Kab. Pesisir Selatan 

Berdasarkan data pada tabel di atas, indikator lingkungan pengendalian pada 

lingkungan instansi BAPEDALITBANG masih tergolong lemah. Hal ini 

dikarenakan adanya beberapa indikator cukup memadai hingga kurang memadai. 

Lingkungan pengendalian berperan sebagai faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pengendalian internal dalam suatu instansi. Dengan membangun lingkungan 
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pengendalian internal berarti menciptakan kondisi yang kondusif guna mendorong 

penerapan pengendalian internal yang optimal di lingkungan instansi.   

Lingkungan pengendalian internal dapat berfungsi secara efektif jika diisi 

oleh individu-individu yang memiliki kompetensi dalam memahami tugas serta 

batas kewenangannya, mempunyai pengetahuan yang cukup, menunjukkan 

kesadaran dan komitmen yang tinggi dalam bertindak sesuai dengan prinsip yang 

benar serta mematuhi kebijakan dan prosedur organisasi.  

Berdasarkan Ketentuan Umum dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 60 

Tahun 2008, Sistem Pengendalian Internal (SPI) didefinisikan sebagai proses yang 

dijalankan secara berkelanjutan oleh pimpinan bersama seluruh pegawai untuk 

memberikan keyakinan memadai mengenai sasaran organisasi dapat tercapai 

melalui pelaksanaan kegiatan efisien dan efektif, menyajikan keuangan yang 

akurat, melindungi kekayaan negara, serta kepatuhan pada undang-undang yang 

berlaku.   

Pengendalian internal memiliki peran penting didalam sebuah instansi 

pemerintahan. Pengendalian internal mencakup peraturan dan prosedur yang 

diterapkan guna menjaga kekayaan atau aset instansi dari potensi penyalahgunaan 

serta menjamin pemenuhan informasi akuntansi yang relevan dan akurat, serta 

menjamin bahwa ketentuan telah terjalankan dan ditaati oleh manajemen dan 

seluruh pegawai instansi pemerintahan (Asih et al., 2024). Pengendalian internal 

berfungsi dalam memastikan ketetapan pelaporan keuangan, meningkatkan 

efisiensi, serta menjamin ketaatan pada aturan dan regulasi yang berlaku. 
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Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengendalian internal ialah rangkaian kebijakan dan prosedur yang diberlakukan 

pada suatu instansi atau organisasi guna melindungi kekayaan dan aset yang 

digunakan dalam operasional, sekaligus memastikan kepatuhan terhadap aturan dan 

regulasi yang terkait.   

Hasil penelitian Asih et al. (2024), pegendalian internal terbukti berdampak 

positif pada kinerja pegawai. Hasil penelitian ini selaras dengan temuan 

Makatengkeng et al. (2021), yang menegaskan pengendalian internal memberikan 

kontribusi positif pada kinerja pegawai. Dengan diterapkannya pengendalian 

internal yang terogarnisir dan efektif pada suatu instansi dapat meminimalkan 

berbagai bentuk risiko yang dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi atau 

instansi termasuk pada tingkat kinerja pegawai. Sedangkan hasil penelitian 

(Gunawan et al., 2025) tidak selaras dengan penelitian sebelumnya yang 

mengungkapkan bahwa pengendalian internal tidak memberikan dampak positif 

pada kinerja pegawai. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwasanya 

pengendalian internal yang kurang optimal pada suatu instansi dapat menurunkan 

performa kinerja pegawai dan juga dapat menyulitkan untuk menemukan 

kecurangan atau kesalahan dalam proses akuntansi dan menjadikan bukti data 

akuntansi tidak efektif.  

Sistem informasi akuntansi berperan penting dalam mempengaruhi kinerja 

pegawai. Perkembangan teknologi yang pesat memungkinkan informasi dari 

berbagai tempat di dunia dapat diakses dengan mudah dan dalam waktu singkat. 

Kemajuan teknologi memberikan dampak signifikan bagi instansi pemerintahan. 
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Namun, sistem informasi akuntansi sering mengalami gangguan operasional akibat 

adanya kendala jaringan pada saat proses akses data, serta lemahnya pengendalian 

internal yang diterapkan. Akibatnya, informasi yang dihasilkan kurang efektif dan 

efisien yang berdampak pada ketidaktepatan pengambilan keputusan oleh pimpinan 

yang akan berpengaruh terhadap keberlanjutan pembangunan daerah di masa 

depan.  

 Menurut Zamzami (2021) sistem informasi akuntansi terdiri atas sekumpulan 

subsistem yang terhubung dan bekerjasama dalam menggabungkan, mengolah, 

menaruh, mengubah, serta mendistribusikan informasi guna menunjang 

perencanaan, penentuan kebijakan dan pengelolaan. Sistem informasi akuntansi 

bertujuan untuk menjaga harta/kekayaan instansi, berbagai informasi yang 

dihasilkan guna untuk pengambilan keputusan, digunakan oleh pihak eksternal 

yang membutuhkan, sebagai bahan evaluasi bagi kinerja pegawai, sebagai acuan 

dalam penyusunan dan evaluasi anggaran organisasi dalam kegiatan perencanaan 

dan pengendalian, serta menyediakan data masa lalu untuk kepentingan audit (Rozi 

et al., 2021).  

Sistem informasi akuntansi berperan penting pada proses perencanaan 

anggaran, pengelolaan transaksi keuangan, pengawasan dan pelaporan keuangan 

daerah. Laporan keuangan yang terintegrasi dirancang untuk menyajikan data 

keuangan yang komprehensif, sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak terkait 

dalam pengambilan keputusan guna merumuskan kebijakan pembangunan yang 

efektif. Penggunaan teknologi informasi seperti komputer, software akuntansi dan 

jaringan komunikasi mendukung efisiensi dalam pengolahan data dan penyusunan 
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laporan keuangan yang akurat. Sistem informasi akuntansi bukan sekedar 

memproses data keuangan saja, tetapi juga melibatkan data non-keuangan dalam 

penentuan kebijakan. Ini dikarenakan pada saat pengambilan keputusan, informasi 

data non-keuangan mengenai kondisi serta situasi tertentu dijadikan pertimbangan 

dalam proses pengambilan keputusan yang digunkan oleh instansi (Ruliyanti, 

2022). Hasil dari sistem ini adalah data yang sah dan mencerminkan kondisi nyata 

di lapangan, dengan hasil informasi yang dapat dijadikan dasar saat menentukan 

keputusan (Humaira et al., 2024). Dari pernyataan tersebut, sistem informasi 

akuntansi dapat mempermudah pegawai didalam melakukan pekerjaannya dan juga 

menggambarkan kondisi SDM terhadap penggunaan sistem serta menjadi 

pertimbangan didalam pengambilan keputusan bagi instansi.    

Hasil penelitian Januarta et al., (2024) mengungkapkan penggunaan sistem 

informasi akuntansi berperan positif dalam upaya meningkatkan efektivitas 

pegawai, selanjutnya penelitian sejalan dengan temuan Gunawan et al., (2025) yang 

membuktikan sistem informasi akuntansi juga memberikan kontribusi positif dalam 

pekerjaan pegawai. Keberadaan sistem informasi akuntansi dapat mendukung 

pegawai yang berfungsi untuk melakukan analisis yang tepat dan mengambil 

keputusan yang lebih tepat. Sistem ini juga berfungsi mengurangi risiko kesalahan 

manusia, meningkatkan efisiensi kerja dan pegawai dapat fokus pada tugas-tugas 

strategis. Sedangkan hasil penelitian (Makatengkeng, Kalangi, & Gamaliel, 2021) 

tidak selaras dengan penelitian sebelumnya yang menggambarkan bahwa sistem 

informasi akuntansi tidak memberikan pengaruh positif pada kinerja pegawai. Pada 

penelitian itu, sistem informasi akuntansi sebaiknya ditingkatkan dukungan sarana 
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dan prasarana untuk keberlangsungan operasionalnya. Bisa dinyatakan bahwa 

sistem informasi akuntansi akan memberikan pengaruh pada kinerja pegawai bagi 

beberapa instansi untuk kelancaran operasional yang didukung oleh kelengkapan 

sarana dan prasarana yang disediakan.  

Selain dari pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi, motivasi 

kerja juga mempunyai peran dan dampak nyata dalam kinerja pegawai.  Motivasi 

menjadi bagian krusial dalam pelaksanaan pekerjaan, karena ia mendorong, 

mengarahkan, dan mendukung perilaku individu untuk bekerja dengan semangat 

dan antusiasme demi memperoleh hasil yang maksimal (Putra & Fernos, 2023). 

Permasalahan umum di lingkungan kerja adalah rendahnya motivasi pegawai dalam 

melaksanakan tugas yang menyebabkan keterlambatan dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan bahkan menundanya. Hal ini disebabkan oleh rendahnya motivasi kerja 

diantara pegawai. Motivasi kerja adalah dorongan internal individu yang dapat 

ditumbuhkan melalui berbagai rangsangan eksternal, seperti kompensasi finansial 

maupun nonfinansial, yang berpotensi memengaruhi hasil kerja, baik itu secara 

positif atau negatif (S et al., 2020).  Motivasi kerja dibedakan menjadi motivasi 

internal dan eksternal. Motivasi internal ialah pemicu untuk melakukan pekerjaan 

yang berasal dari dorongan pribadi pekerja dengan kesadaran akan pentingnya 

suatu pekerjaan yang dilakukan. Sementara itu, motivasi eksternal sebagai 

penggerak yang muncul dikarenakan adanya pengaruh dari lingkungan luar seperti 

perintah, ajakan, atau tekanan dari pihak lain untuk melakukan suatu tindakan atau 

pekerjaan (Irawan, 2025).  Dari pendapat ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya motivasi menjadi hal yang penting sebagai pendorong untuk individu 
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pekerja dalam melakukan pekerjaannya dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 

internal, yang bersifat memajukan, merangsang serta menggerakkan individu untuk 

melakukan suatu tindakan atau kegiatan guna mencapai tujuan.  

Hasil penelitian  Gunawan & Hermawan (2020) menyatakan motivasi kerja 

memberikan dampak positif pada kinerja pegawai, sejalan dengan  penelitian Ilahi 

& Lisda (2023) yang juga membuktikan adanya dampak positif motivasi kerja pada 

kinerja pegawai. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Gunawan et al. (2025) 

menemukan bahwa motivasi kerja tidak memberikan dampak yang positif pada 

peningkatan hasil kerja pegawai, dimana pegawai merasa telah puas dengan kinerja 

dan kompensasi yang diterima seperti jaminan kesahatan dan gaji yang memadai, 

sehingga menyebabkan tidak adanya dorongan tambahan untuk meningkatkan 

kinerja walaupun tingkat motivasi meningkat. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwasanya motivasi kerja yang tinggi tidak menutup kemungkinan 

tidak akan menghasilkan kinerja pegawai yang optimal, dikarenakan dengan 

adanya ketersediaan jaminan dan gaji yang memadai, pegawai tidak terlalu 

menginginkan akan reward yang diberikan oleh pimpinan kepada bawahannya.   

Berdasarkan faktor-faktor, fenomena dan hasil penelitian sebelumnya, 

peneliti menilai adanya hasil yang tidak konsisten yang menunjukkan bahwasanya 

pengendalian internal, sistem informasi akuntansi dan motivasi kerja memiliki 

pengaruh pada kinerja pegawai. Pada penelitian ini merupakan upaya replikasi yang 

dilakukan oleh Asih et al. (2024), dengan beberapa perbedaan yaitu terdapat pada  

objek dan waktu penelitian yang dilaksanakan. Oleh karena itu, penulis 

berkeinginan melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Pengendalian Internal, 
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Sistem Informasi Akuntansi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Di Badan Perencanaan Daerah, Penelitian dan Pengembangan Daerah 

Kabupaten Pesisir Selatan” 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari hasil uraian latar belakang diatas terdapat beberapa rumusan masalah 

yang diperoleh sebagai berikut :  

1. Apakah pengendalian internal memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai 

di Badan Perencanaan Daerah, Penelitian dan Pengembangan Daerah 

Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Apakah sistem informasi akuntansi memberi pengaruh terhadap kinerja 

pegawai di Badan Perencanaan Daerah, Penelitian dan Pengembangan 

Daerah Kabupaten Pesisir Selatan? 

3. Apakah motivasi kerja berdampak pada kinerja pegawai di Badan 

Perencanaan Daerah, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten 

Pesisir Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut terdapat tujuan penelitian yang 

dihasilkan antara lain :   

1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh pengendalian internal terhadap 

kinerja pegawai di Badan Perencanaan Daerah, Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan. 
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2. Mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja pegawai 

di Badan Perencanaan Daerah, Penelitian dan Pengembangan Daerah 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

3. Mengetahui apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 

Badan Perencanaan Daerah, Penelitian dan Pengembangan Daerah 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan memberikan beberapa manfaat bagi 

pihak yang terkait antara lain :   

1. Peneliti 

Hasil yang diperoleh digunakan sebagai salah satu persyaratan studi sarjana 

strata 1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bung Hatta. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan mengenai seberapa 

besar pengaruh pengendalian internal, sistem informasi akuntansi dan 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Badan Perencanaan Daerah, 

Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan, serta 

memungkinkan penerapan teori-teori yang diperoleh pada masa perkuliahan 

dapat diimplementasikan ke dalam konteks instansi atau perusahaan.  

2. Instansi yang terkait 

Temuan penelitian yag dilakukan diharapkan bisa menjadi alat dijadikan 

unsur untuk mempertimbangkan dan memberikan usulan bagi instansi 

didalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengendalian 
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internal, sistem informasi akuntansi dan motivasi kerja yang memiliki 

dampak positif dalam peningkatan kinerja pegawai. 

3. Akademisi 

Hasil penelitian yang diperoleh dapat menambah pengetahuan baru yang 

dapat dikembangkan oleh akedemisi terkait dengan pengaruh pengendalian 

internal, sistem informasi akuntansi dan motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai.  

4. Peneliti Selanjutnya 

Hasil yang diperoleh dapat memperkaya literatur serta sumber acuan bagi 

peneliti selanjutnya dalam mempelajari dampak pengendalian internal, 

sistem informasi akuntasi, serta motivasi kerja terhadap kinerja pegawai.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Bab I  Pendahuluan, adalah sesuatu yang memaparkan mengenai latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta struktur 

penulisan karya tulis.   

Bab II  Landasan Teori, ialah bagian dalam menyajikan informasi terkait dengan 

landasan teori yang dapat dijadikan dasar penelitian, menguraikan hasil 

sebelumnya yang dikembangkan menjadi kerangka pemikiran, serta 

merumuskan hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian, yaitu bagian yang menguraikan (a) pendekatan serta 

jenis peneltian, (b) populasi dan sampel penelitian, (c) sumber data, variabel 
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dan skala pengukuran, (d) teknik pengumpulan data serta instrumen 

penelitian, selanjutnya (e) teknik analisis data.  

Bab IV Pembahasan, merupakan bagian yang menguraikan secara umum objek 

penelitian, hasil olahan data, serta uraian mengenai olahan data yang 

diperoleh pada penelitian. 

Bab V Penutup, merupakan sesuatu yang berisikan mengenai kesimpulan pada 

hipotesis penelitian yang telah dilakukan, menjabarkan mengenai 

keterbatan yang dialami selama penelitian berlangsung, dan saran yang 

diberikan kepada praktisi dan akademisi.  

 

  


